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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan kemacetan pada lalu lintas jalan raya selalu menjadi
masalah serius pada kota-kota besar di setiap negara berkembang salah satunya
di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusan Statistik, jumlah kendaraan
di Indonesia pada tahun 2018 adalah 126.508.776 bertambah 5,6% pada tahun
2019 menjadi 133.617.012. Sedangkan jumlah panjang jalan di Indonesia pada
tahun 2018 adalah 542310 km hanya bertambah 0.39% pada tahun 2019
menjadi 54.4474 km. Dengan jumlah kendaraan yang semakin bertambah,
namun tidak diimbangi dengan pembangunan fasilitas jalan sehingga terjadi
permasalahan-permasalahan lalu lintas salah satunya kemacetan.

Untuk mengurangi kemacetan dibutuhkan data volume lalu lintas yang
digunakan untuk melakukan fase perencanaan, desain, dan manajemen
pengoperasian jalan, Sehingga dapat memaksimalkan penggunaan jalan raya
dan mengurangi kemacetan. Dalam menghitung volume kendaraan dibutuhkan
data jumlah kendaraan, namun dalam pengambilan data tersebut tidak bisa
dilakukan setiap saat dan terus menerus selama 24 jam karena masih
menggunakan survei manual dengan menggunakan tenaga surveyor yang

melakukan perhitungan kendaraan yang melintas pada suatu




persimpangan jalan. Dengan survei manual dapat memberikan hasil yang
kurang akurat yang disebabkan oleh kelengahan surveyor. Dan untuk
melakukan survey tersebut membutuhkan biaya dan tenaga kerja yang besar
setiap survei yang dilakukan.

Pemantaatan CCTV (Closed Control Television) sebagai pemantau
arus lalu lintas sudah banyak digunakan di sebagian kota di Indonesia. Namun
CCTYV yang dipakai dalam lalu lintas sekarang hanya dapat merekam aktivitas
kendaraan yang melintas sehingga hal ini kurang dimanfaatkan teknologinya.

Dengan permasalahan tersebut maka penulis berinisiatif membuat
sebuah aplikasi yang mampu mendeteksi kendaraan serta menghitung
kendaraan menggunakan CCTV yang sudah ada dengan menggunakan
algoritma You Only Look Once (YOLQO). Algoritma Y OLO merupakan metode
untuk mengenali sebuah objek yang menggunakan model Deep Learning.
Dengan memanfaatkan CCTV pada sistem pengawasan lalu lintas yang sudah

ada diharapkan dapat menambah akurasi dalam perhitungan jumlah kendaraan.

B. Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, terdapat permasalahan yaitu
pengambilan data jumlah kendaraan tidak bisa dilakukan setiap saat dan terus
menerus selama 24 jam karena masih menggunakan survei manual dengan
menggunakan tenaga surveyor dan dapat memberikan hasil yang kurang akurat

yang disebabkan oleh kelengahan surveyor.




C. Rumusan Masalah

Dari penjelasan identifikasi masalah diatas terdapat rumusan masalah

yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

I

Bagaimana mengimplementasikan algoritma YOLO pada sistem
perhitungan dan klasifikasi kendaraan?
Bagaimana merancang sistem aplikasi perhitungan dan klasifikasi

kendaraan dengan algoritma YOLO?

D. Batasan Masalah

Diperlukan ruang lingkup masalah pada penelitian ini untuk

mencegah pembahasan yang lebih luas. Berikut batasan masalah yang peneliti

tentukan :

1.

2.

Penelitian ini hanya berfokus pada mendeteksi dan menghitung kendaraan.
Penelitian ini menghitung kendaraan pada satu ruas jalan yang disorot
CCTV pada sistem pengawasan lalu lintas Dinas Perhubungan
Tulungagung pada simpang Plandaan dan simpang Ngujang
Menggunakan kamera CCTV milik Dinas Perhubungan Tulungagung
yang terpasang di perempatan dan pilih dengan hasil video yang jelas dan
tidak terhalang oleh objek lain seperti kabel dan pepohonan.

Kendaraan yang dihitung program hanya motor, truk, mobil, dan bus.
Mengggunakan metodeYOLO versi 5 untuk mendeteksi kendaraan.

Sistem ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman Python.




E. Tujuan Penenlitian
Dari penjelasan rumusan masalah diatas, berikut tujuan dari penelitian
ini sebagai berikut:
1. Mengimplementasikan metode YOLO pada sistem perhitungan dan
klasifikasi kendaraan.
2. Merancang sistem apalikasi perhitungan dan klasifikasi kendaraan dengan

metode YOLO.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a.  Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk sumber
informasi bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan perhitungan
dan klasifikasi kendaraan menggunakan metode YOLO.

b.  Bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah peneliti mampu mengembangkan
kemampuan penelitian dan menerapkan ilmu yang diperoleh dari

perkuliahan

2. Manfaat Praktis
Memberi alternatif kepada Dinas Perhubungan dalam melakukan
survei dengan biaya yang lebih murah dan meminimalisir resiko terjadinya
kesalahan dalam proses survei jumlah kendaraan yang dilakukan secara

manual.




G. Metode Penelitian
1. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan peneliti dalam membuat aplikasi
perhitungan dan klasifikasi kendaraan adalah analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan oleh peneliti yang bertujuan

untuk mendapat gambaran sistem dan data-data yang dibutuhkan.

2. Prosedur Penelitian

Observasi ﬁ

Desain Sistem

Penulisan Kode
Program

Pengujian
Program

Penerapan
Program dan
Pemeliharaan

Gambar 1. 1 Metode Waterfall

Prosedur yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik waterfall. Dengan menggunakan teknik waterfall,
pembuatan sistem dilakukan secara sistematis dan berurutan. Adapun fase
- fase model waterfall secara berurutan:

a. Observasi




Merupakan tahapan pengamatan kebutuhan sistem dan
menganalisa kebutuhan sistem. Kemudian mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem.

Desain Sistem

Pada tahap ini hasil dari tahap sebelumnya diimplementasikan
pada desain pengembangan. Desain sistem ini untuk menggambarkan
tampilan sistem vyang akan dibuat dan membantu dalam
mendefinisikan arsitektur sistem secara menyeluruh.

Penulisan Kode Program

Dalam tahapan ini dilakukan penulisan kode program yang
sesuai dengan desain sistem. Di tahap ini merupakan tahapan nyata
membangun sistem aplikasi. Sehingga penggunaan komputer akan
dimaksimalkan dalam tahapan ini.

Pengujian Program

Pada tahap ini sistem yang selesai dikerjakan akan dilakukan
pengujian dan pemeriksaan terhadap fungsi dari aplikasi. Seletah itu
dilakaukan evaluasi untuk mengetahui kesalahan dan kegagalan
dalam sistem. kemudian mengkajian ulang dan memperbaiki sistem
aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna.

Penerapan Program dan Pemeliharaan
Pada tahap ini adalah tahap akhir dalam teknik pengembangan

metode waterfall. Disini pengguna bertugas mengoperasikan sistem




dan melakukan pemeliharaan dalam perbaikan yang tidak ditemukan

pada tahapan-tahapan sebelumnya.

H. Jadwal Penelitian

Table 1.1 Jadwal Penelitian

Bulan |Bulan |Bulan |Bulan |Bulan |Bulan
No.|Jenis Kegiatan Ke-1 Ke-2 |Ke-3 ([Ke-4 |Ke-5 Ke- 6
112(3(4]1 1{21314(1|2(3|4(1|2]3|4]1{2|3|4

1. |Observasi

2. |Desain Sistem

3. |Penulisan Kode

Program

4. |Pengujian Program

5. |Penerapan Program

dan Pemeliharaan

6. |Penulisan Laporan




I.

Sistematika Penulisan Laporan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pembahasan masalah secara umum yaitu latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat dan kegunaan penelitian, metode penelitian, jadwal penelitian, dan
sistematika penulisan laporan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori yang membantu perancangan implementasi algoritma
Algoritma You Only Look Once (YOLO), serta membahas beberapa teori yang
memiliki hubungan dengan pokok—pokok pembahasan.

BAB III ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Bab ini bersisi tentang hasil analisa penulis dari masalah yang dihadapi untuk
digunakan sebagai bahan pembutan sistem, serta membahas tentang gambaran
desain sistem program tersebut.

BAB IV HASIL DAN EVALUASI

Bab ini berisi penjelasan hasil dari pengujian metode yang digunakan serta hal—
hal apa saja yang perlu dievaluasi.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan meliputi
proses rancangan sistem dan proses implementasi hingga hasil pengujian dan

daftar pustaka dari penelitian yang digunakan sebagai referensi.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi dasar dan dasar ilmu yang menjadi pendukung di penulisan
untuk membantu perancangan sistem perhitungan dan klasifikasi kendaraan
menggunakan metode You Only Look Once (YOLO) Pada CCTV Kabupaten
Tulungagung. Kajian pustaka terdapat literatur terdahulu yang dibuat acuan dalam
penelitian. Dalam penelitiaan ini berisi tentang sistem pendukung keputusan dalam
berbagai metode sehingga memungkinkan peneliti penelitian ini dapat terarah
sesuai dengan apa yang diharapkan.

A. Landasan Teori
1. Definisi Kemacetan dan Ruas Jalan

a. Kemacetan

Kemacetan lalu lintas adalah suatu keadaan dimana lalu lintas
berhenti atau berhenti karena terhambatnya pergerakan kendaraan.
Masalah kemacetan lalu lintas tampaknya sudah mewabah di kota-kota
besar di negara berkembang , termasuk Indonesia (Tamin, 1992). Waktu
tersibuk adalah waktu perjalanan ke sekolah, perjalanan, pulang ke
rumah, dan akhir pekan dan hari libur. Kemacetan lalu lintas
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rasio kendaraan yang tidak
proporsional dengan jalan yang tersedia, peningkatan mobil pribadi,
parkir liar, penggunaan angkutan umum yang tidak optimal, dan

kecelakaan lalu lintas.
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b. Ruas Jalan

Menurut MKIJI (1997) pengertian jalan meliputi badan jalan,
trotoar, drainase dan semua perlengkapan jalan yang terkait, seperti
rambu lalu lintas, lampu penerangan jalan, median, dan marka jalan.
Sedangkan berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun 2009,
jalan adalah seluruh bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang di peruntukkan bagi Lalu Lintas umum yang
berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanahm di bawah
permukaan tanah dan/ atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan

rel dan jalan kabel.

2. Definisi Klasifikasi dan Menghitung

s

Klasifikasi
Pengertian klasifikasi menurut Ibrahim Bafadal (2009:51), Klasifikasi
merupakan proses memilih dan mengelompokkan buku-buku atas
dasar tertentu serta dikelompokkan secara bersama-sama di suatu
tempat. Menurut Hamakonda (1982), Klasifikasi berasal dari akar
kata “to classify” dari kata “classification” (dalam bahasalnggris),
yang berarti mengelompokkan dan meletakkan benda-benda yang
sejenis dalam satu tempat.

Sedangkan dalam istilah perpustakaan, klasifikasi adalah
kumpulan sistematis bahan pustaka berupa buku atau dokumen lain
dalam kelas atau kelompok tertentu atas dasar kesamaan karakteristik,

menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi pencarian pengguna.
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Berdasarkan dari definisi diatas, diambil kesimpulan bahwa
klasifikasi adalah suatu proses memilih dan mengkelompokkan benda
yang sama pada suatu tempat atau media.
b.  Menghitung

Menghitung menurut kamus besar bahasa Indonesia sendiri
yaitu, berawal dari kata dasar “hitung” yang memiliki arti membilang
yang meliputi membagi, mengurangi, menjumlah, dan
memperbanyak. Kata menghitung mendapat imbuhan-meng yang
memiliki arti mencari jumlahnya dengan melakukkan membagi,

mengurangi, menjumlah, dan memperbanyak.

3. Pengolahan Citra Digital
Menurut Effort (2000), pengolahan citra merupakan istilah umum
untuk berbagai ilmu teknik yang ditunjukan untuk memanipulasi dan

memodifikasi citra dengan berbagai cara.

Menurut Nadzir Zaid Munantri, Herry Sofyan, dan Mangaras Yanu
F.(2019), pengolahan citra digital merupakan ilmu yang mempelajari hal-
hal yang berkaitan dengan perbaikan kualitas terhadap suatu gambar
(meningkatkan kontras, perubahan warna, restorasi citra), transformasi
gambar (translasi, rotasi transformasi, skala, geometrik), melakukan
pemilihan citra yang memiliki ciri optimal untuk tujuan analisis,
melakukan penyimpanan data yang sebelumnya dikurangi dan dikompresi,

transfer data, dan waktu pemrosesan data.




12

4. Deep Learning

Menurut Sarirotul Ilahiyah dan Agung Nilogiri (2018), Deep
Learning adalah cabang ilmu machine learning berbasis Jaringan Saraf
Tiruan (JST) atau bisa dikatakan sebagai perkembangan dari JST. Dalam
Deep Learning, sebuah komputer belajar mengklasifikasi secara langsung
dari gambar atau suara.

Menurut Yaqutina Marjani S. (2018), Deep Learning merupakan
bagian dari kecerdasan buatan dan machine learning, yang dikebangkan
dari neural network multiple layer untuk memberikan ketepatan tugas
seperti deteksi objek, pengenalan suara, terjemahan bahasa dan lain — lain.
Teknik Deep Learning memiliki perbedaan dari teknik machine learning
yang tradisional, karena deep learning secara otomatis melakukan
representasi dari data seperti gambar, video, atau text tanpa

memperkenalkan aturan kode atau pengetahuan tentang domain manusia.

5. Algoritma You Only Look Once (YOLO)
Pengertian menurut Joseph Redmon, Santosh Divvala, Ross
Girshick, dan Ali Farhadi (2015), YOLO (You Only Look Once) adalah
sebuah sistem pendeteksian objek yang baru, yang difungsikan secara
real-time. YOLO menggunakan sebuah jaringan syaraf tunggal (single
neural network) untuk melakukan pendeteksian dan pengenalan objek
yang memprediksi secara langsung bounding box dan probabilitas kelas.
Menurut Harits Hammam Al Asyhar, Suryo Adhi Wibowo, dan

Gelar Budiman (2020), YOLO merupakan pengembangan dari algoritma
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deteksi objek Convolutional Neural Network (CNN), sehingga YOLO
mampu mendeteksi suatu objek dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi.
Menurut Joseph Redmon, Santosh Divvala, Ross Girshick, dan Ali
Farhadi (2015), sistem deteksi YOLO terdapat 3 tahapan yaitu:
1. Mengubah resolusi gambar menjadi 448x448.
2. Melakukan proses single convolutional network pada gambar untuk
memperoleh kotak pembatas dan skor keyakinan.
3. Menggunakan NMS (non-max suppression) berfungsi untuk meng-

threshold deteksi yang dihasil dari skor keyakinan model learning

yang telah dilatih.

1. Resize image.
2. Run convolutional network.
3. Mon-max suppression.

Gambar 2.1 Sistem Deteksi YOLO

Pada model deteksi objek, YOLO membagi gambar input menjadi
sel grid 7x7. Jika titik pusat objek berada di dalam salah satu sel grid,
maka sel grid tersebut yang akan bertanggung jawab meprediksi objek
tersebut. Pada setiap kotak pembatas memiliki 5 komponen x, y, w, h, dan
skor keyakinan. Nilai (x, y) mewakili titik pusat kotak, relatif terhadap
batas-batas kotak grid. Nilai (w, h) mewakili lebar dan tinggi kotak
pembatas yang mengacu terhadap keseluruhan gambar. Dan yang terakhir
adalah skor keyakinan yang mewakili Intersection over Union (IoU) antara

kotak prediksi dan kotak ground truth.
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YOLO memberi nilai keyakinan pada setiap kotak B sebagai nilai
probabilitas kotak berisi objek yang dikalikan dengan loU (intersection
over union) antara kotak prediksi dan ground truth, dimana ground truth
didapat selama masa training model yang telah dilakukan. IoU merupakan
pengukuran evaluasi yang digunakan untuk mengukur seberapa akurat
deteksi objek terhadap dataset. Perhitungan box confidence score atau
nilai keyakinan untuk sebuah kotak pembatas ditunjukkan pada Persamaan
(2.1) dan Persamaan (2.2).

box confidence score = B.(Object) .loUJ4 . (2.1)

JoUtruth — Area Of Overlap
0 pred — i
Area Of Union

wed2.2)
P(object) : probabilitas kotak berisi objek, jika ada bernilai 1, jika
kosong bernilai 0.
loUgratl : IoU antara kotak prediksi dan ground truth.

Class confidence score yang didapat, merupakan faktor penentu
untuk mendapatkan prediksi akhir, berdasarkan probabilitas kondisional
kelas dan box confidence score. Class confidence score mengukur nilai
kepercayaan pada klasifikasi dan lokalisasi objek. Class confidence score
memberi nilai kepercayaan kelas spesifik untuk setiap kotak, yang
mengkodekan kemungkinan kelas muncul di kotak dan seberapa
sesuainya kotak yang diprediksi dengan objek. Persamaan pada class
confidence score untuk setiap kotak prediksi ditunjukkan pada Persamaan
(2.3).

P. (Class; | Obect) . box confidence score




= P(Class;) .loUprsd! (2.3)

P. (Class; | Obect) : probabilitaskondisional kelas i.

P, (Class;) : probabilitas kelas i.

Final detections

Class probability map
Gambar 2.2 Model deteksi objek YOLO

6. Convolutional Neural Network (CNN)

Menurut Qolbiyatul Lina (2019) Convolutional Neural Network

(CNN) merupakan salah satu jenis dari newral network yang sering

digunakan pada data citra. CNN memiliki kemampuan untuk mendeteksi

dan mengenali object pada sebuah citra. CNN adalah sebuah teknik yang

terinspirasi dari cara mamalia. CNN terdiri dari neuron yang memiliki

weight, bias dan activation function. Convolutional layer juga terdiri dari

neuron yang tersusun sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah filter

dengan panjang dan tinggi (pixels).
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Gambar 2.3 Arsitektur Convolutional Neural Network (CNN)

7. NMS (non-max suppression)

Menurut Vineeth S Subramanyam (2021), Non max suppression
adalah teknik yang banyak digunakan dalam pendeteksian objek yang
bertujuan untuk memilih kotak pembatas terbaik dari sekumpulan kotak
yvang tumpang tindih. Pada gambar berikut, tujuan dari non max
suppression adalah menghilangkan kotak kuning, dan biru, sehingga yang

tersisa hanya kotak hijau.

Non-max suppression, yaitu metode untuk mengurangi nilai-nilai
yang tidak maksimum. Pada proses ini dilakukan perbandingan antara nilai
suatu piksel dengan nilai piksel disekitarnya. Apabila nilainya lebih besar
maka dipertahankan, apabila lebih kecil maka diubah menjadi nol (Zhou,

2011)

8. Closed circuit television (CCTV)
Pengertian CCTV menurut Herman Dwi Surjono (1996:8)
merupakan alat yang digunakan untuk perekaman yang menggunakan

kamera dan menghasilkan data video atau audio. Kelebihan dari kamera
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CCTV adalah dapat merekam semua aktivitas dari jarak jauh tanpa
dibatasi jarak, dapat memantau dan merekam segala bentuk aktivitas yang
terjadi di lokasi pengamatan dengan laptop atau dari PC secara real-time
dari mana saja dan dapat merekam semua kejadian 24 jam sehari atau dapat

disetel merekam bila ada pergerakan dari area yang dipantau.

B. Kajian Pustaka

Dalam perancangan sebuah penelitian dibutuhkan kajian pustaka yang

memuat penelitian-penelitian terdahulu untuk dijadikan sumber referensi

sebagai berikut:

L.

Penelitian ini dilakukan oleh M. Ifan Fanani, Faqih Rofii, Aji Suraji, Gigih
Priyandoko pada tahun 2020 dengan judul “Peningkatan Akurasi
Penghitungan Jumlah Kendaraan dengan Membangkitkan Urutan Identitas
Deteksi Berbasis Yolov4 Deep Neural Networks”. Metode penghitungan
jumlah kendaraan yang digunakan yaitu dengan dengan meberikan nomor
urut identitas setelah objek dideteksi dan diklasifikasi. Input sistem berupa
dataset video yang diambil dengan mempertimbangkan intensitas cahaya
dan kepadatan trafik kendaraan. Metode yang dilakukan telah mampu
menghitung jumlah kendaraan berupa mobil, sepeda motor, bus dan truk.
Penelitian ini dilakukan oleh Yovi Pratama dan Errissya Rasywir pada
tahun 2021 dengan judul “Eksperimen Penerapan Sistem Traffic Counting
dengan Algoritma YOLO (You Only Look Once) V.4”. Penelitian ini

bertujuan untuk menguji algoritma YOLOv4 sebagai Sistem Traffic
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Counting secara otomatis. Hasil dari penelitian ini, diperoleh hasil deteksi
mempunyai akurasi yang cukup baik pada hasil pemisahan frame-frame
dari video. Perubahan posisi, dimensi, komposisi dan direksi yang tidak
beraturan tetap dapat dideteksi dengan baik.

Penelitian ini dilakukan oleh Firnanda Al Islama Achyunda Putra, Jeffry
Atur Firdaus, Nadim Achmad, Fitra Abdurrachman Bachtiar, dan Novanto
Yudistira pada tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Resolusi Video
Terhadap Akurasi Menggunakan Algoritma Yolov4 Dalam Deteksi Citra
Objek Pada Cctv”. Penelitian ini menganalisis performa algoritma YOLO
4.0 untuk mengenali objek yang ada pada sebuah video CCTV pada kota
Malang dengan resolusi rendah yaitu 144p hingga tinggi yaitu 4K. Hasil
menujukkan bahwa Bounding Box deteksi objek YOLO berbanding lurus
dengan kualitas resolusi CCTV serta akurasi objek yang berhasil dikenali
oleh YOLO berbanding lurus dengan kualitas resolusi CCTV.

Penelitian ini dilakikan oleh Fadlia dan Kosasih pada tahun 2019 yang
berjudul  “Klasifikasi Jenis Kendaraan Menggunakan Metode
Convolutional Neural Network Convolutional Neural Network (CNN)™.
Penelitian ini berfokus medeteksi kendaraan yang tidak sesuai pada
jalurnya. Menggunakan 120 dataset yang terdiri dari sepeda, motor, dan
mobil. Hasil penelitian ini menggunakan package Keras menghasilkan
akurasi 73.3% pada tahap pengujian dan 17 sebesar 94 4% pada tahap

pelatihan.
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5. Penelitian ini dilakukan oleh A Asni B, Amin, dan Mayda Waruni Kasrani
(2021) dengan judul “Penerapan Metode Yolo Object Detection V1
Terhadap Proses Pendeteksian Jenis Kendaraan Di Parkiran™. Penelitian
ini hanya berfokus pada deteksi kendaraan di parkiran. Menggunakan file
gambar berformat jpg berjumlah 15 citra uji coba digunakan untuk
menghasilkan model baru citra. Hasil penelitian ini diperoleh tingkat
akurasi sebesar 98,667%, dengan total akurasi jumlah kendaraan yang
terdeteksi sebanyak 64 objek kendaraan dari total 66 objek kendaraan
kendaraan. Dengan rata-rata waktu dibutuhkan untuk mendeteksi objek

sebesar 3,067 detik.

Pada penelitian terdahulu masih menggunakan YOLO vesi satu dan
versi 4 dan cara menghitung kendaraan dengan menggurutkan identitas deteksi.
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan YOLO versi 5 yang
diharapkan dapat mendeteksi objek dengan baik dan cara hitung dengan
menggunakan garis, apabila objek melewati garis akan terhitung schingga

hanya akan mengghitung objek yang berada di ruas jalan yang diberi garis.




BAB 111

ANALISIS DAN PEMODELAN SISTEM

Bab ini berisikan analisa kebutuhan sistem yang membahas tentang
kebutuhan data termasuk data input yang dibutuhkan, gambaran proses sistem yang
di jelaskan dalam bentuk cerita, dan data output yang dihasilkan oleh sistem. Pada
bab ini juga menjlaskan desain sistem berupa flowcart, use case diagram, diagram
aktivitas, dan Sequence diagram
A. Analisa Sistem

Untuk mendapat hasil keluaran yang diinginkan, dibutuhkan analisa
sistem untuk menentukan speksifikasi kebutuhan sistem yang meliputi elemen-
elemen apa saja yang dibutuhkan untuk membangun sistem yang
diimplementasikan.

1. Analisa Kebutuhan Data
Dalam membuat sistem dibutuhkan ketepatan dalam penggunaan
data untuk mengukung penelitian ini supaya lebih akurat.

a. Data Input

Dalam sistem perhitungan dan klasifikasi kendaraan ini, data
yang diinputkan adalah data video dan model yang sudah dilatih dengan
dataset citra yang dihasilkan oleh CCTV. Terdapat jenis kendaraan yang
diambil adalah motor, mobil, truk dan bus yang diambil dari rekaman

CCTYV di Kabupaten Tulungagung.

20
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Gambaran proses

Dalam sistem perhitungan dan klasifikasi kendaraan ini, penulis
membuat rancangan sistem untuk proses perhitungan dan klasifikasi
kendaraan yaitu dengan upload video, kemudian mulai video, ketika
dimulai video proses deteksi video dimulai, kemudian identifikasi
objek dalam video tersebut, objek bisa motor, mobil, truk dan bus. Dari
indetifikasi objek, apakah objek tersebut melewati garis pembatas atau
tidak jika iya maka objek tersebut akan dihitung. Jika tidak maka proses
dimulai dari deteksi video, ketika di stop video proses ini akan berhenti

dan tidak melanjutkan perhitungan dan klasifikasi kendaraan.

Data Output
Data output pada sistem perhitungan dan klasifikasi kendaraan
adalah hasil perhitungan objek yang dideteksi oleh algoritma YOLO,

yaitu kendaraan motor, mobil, bus dan truk.




B. Desain Sistem (Arsitektur)

1.

Flowchart Alur Sistem

Input File Video

k.

Proses Deteksi Objek

Objek melewati
garis hitung

Objek Motor

Objek Mobil Objek Bus
Yes Yes

22

Hitung Motor | ‘

Hitung Mobil ‘ | Hitung Bus ‘

‘ Hitung Truk

Ha
Perhitingan
Objek

il

Gambar 3.1 Flowchart Alur Sistem

selesai

Pada gambar 3.1 Flowchart Alur Sistem yang dilakukan pertama

kali adalah input file video, dari video tersebut proses deteksi di mulai,
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dalam hal ini yang dideteksi adalah objek motor, mobil, truk dan bus.
Seteleh proses deteksi objek, selanjutnya identifikasi objek tersebut, jika
objek ternyata melintasi garis pembatas maka objek tersebut akan dihitung
jika tida maka kembali lagi ke proses deteksi video, dari perhitungan

object menghasilkan klasifikasi kendaraan dengan jumlah perhitungan.

2. Use Case Diagram

SISTEM PERHITUNGAN DAN
KLASIFIKASI KENDARAAN

/ . Input Data

| ————»{ SetlLine

Actor

Stop Data

Hasil Laporan

Gambar 3.2 Use Case Diagram

Pada gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Perhitungan dan
Klasifikasi Kendaraan pengguna dapat input data, set line batas, start data,
data yang dimaksut ada video, stop data, dan hasil laporan dari record data
yang dilakukan pengguna untuk mengetahui siapa saja yang tercatat dalam

sistem.
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3. Diagram Aktivitas

User Sistem

Menampilkan
Menu Utama

Membuka Aplikasi

Menampilkan

Memasukkan Video

frame pertama video

Proses Deteksi
Mengguankan YOLO

Menghiung Objek
Yang Melewati Garis
Menapilakan
Hasil Hitung

®

Membuat Garis
Hitung

Gambar 3 3 Diagram Aktivitas

Pada gambar 3.3 diatas menampilkan aktivitas yang dilakukan
pengguna terhadap sistem untuk melakukan perhitungan dan klasifikasi
menggunkan metode YOLO. Pengguna hanya perlu melakukan input
video dan membuat garis hitung setelah itu sistem yang akan melakukan

proses hitung dan menampilkan hasil hitung.




4. Sequence Diagram

Sistern Deteksi Hitung
YOLO Objek

| | |
| |
| |
| |
| |
|
|
|
|
|
Hasil Deteksi 1
Hasil Hitung Semua Objek Hasil Hitung

|
CREEEEECEEETRERE SRR SEEEEEPEEPEEEE
|
|
|

FPengguna

Memasukan Video

bJ_

Deteksi Objek

Gambar 3 4 Sequence Diagram

Pada gambar 3.4 diatas menunjukan interaksi objek-objek dalam
sebuah sistem perhitungan dan klasifikasi kendaraan. Terdapat satu aktor

(Pengguna) dan 3 objek, yaitu Sistem, Deteksi YOLO, dam Hitung Objek.

C. Desain Database

1.

Tabel Data

Tabel 3.1 Tabel Data
Nama Type Panjang
id Int, Primary Key | 11
waktu datetime
sumber_video Varchar 50
motor Int 11
mobil Int 11
bus int 11
truk int 11
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Tabel 3.1 digunakan untuk menyimpan hasil perhitungangan ketika
sistem telah selesai melakukan perhitungan. Pada tabel ini berisikan
informasi waktu sistem melakukan perhitungan, sumber video yang

digunakan, dan jumlah kendaraan yang berhasil dihitung.

D. Desain User Interface

1. Home

Perhitungan dan Klasifikasi Kendaraan
asil Hitung

a
[ ® Tutup

Gambar 3.5 Home

Pada Gambar 3.8 Home user menginputkan sumber video,
kemudian user buat garis dari durasi video tersebut bisa dimulai dari start
dan stop user mengaturnya sehingga video tidak di tampilkan secara
penuh. Ketika user memulai video disini proses deteksi kendaraan
dihitung, sehingga ditampilkan jumlah kendaaran yang dihitung, dari

motor, mobil, truk dan bus.
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2. Laporan

Laporan

4

Gambar 3.6 Laporan

Pada Gambar 3.7 Laporan tampilan ini digunakan untuk
menampilkan laporan hasil deteksi dari aplikasi perhitungan dan klasifikasi

kendaraan.




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Dalam bab ini berisi implementasi dari desain yang telah dirancang pada

bab analisis dan pemodelan sistem kedalam bentuk program dan memaparkan hasil

pengujian aplikasi.

A. Implementasi Lembar Kerja

. Pembagian Modul

Modul Menu Utama

Modul menu utama merupakan modul pertama ditampilkan ketika
aplikasi dijalankan. Pada modul ini yang akan menampilkan hasil
klasifikasi berupa video yang diberi kotak pembatas pada objek yang
terdeteksi. Pada modul ini juga terdapat tombol untuk mengakses
modul yang lain.

Modul Buat Garis

Modul buat garis digunakan untuk menentukan letak garis hitung pada
video. Garis tersebut akan digunakan pada sistem perhitungan.

Modul Laporan

Modul laporan digunakan untuk menampilkan hasil hitung yang
tersimpan pada database yang dihasilkan aplikasi berdasarkan

klasifikasinya.

28
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2. Pembagian Prosedur

a.

Prosedur Input

Prosedur input merupakan prosedur memilih sumber video. Sumber
video berupa file atau url streaming.

Prosedur Processing

Prosedur processing adalah sebuah modul yang digunakan untuk
mendeteksi objek oleh algoritma YOLO kemudia dilakukan proses
perhitungan.

Prosedur Output

Prosedur output merupakan prosedur untuk menampilkan hasil

deteksi objek berupa video dan hasil perhitungan.

B. Keterkaitan Lembar Kerja

1. Keterkaitan Modul

Modul Menu Utama-Modul Buat Garis
Sebelum menjalankan sistem perhitungan diharuskan untuk mengakses
modul buat garis yang digunakan untuk menentukan letak garis hitung.

Modul Menu Utama-Modul Laporan

Untuk menampilkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka harus
mengakses modul laporan untuk melihat detail hasil perhitungan yang

telah dilakukan sebelumnya.
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2. Keterkaitan Prosedur

a.  Prosedur Input-Prosedur Processing
Keterkaitan prosedur input dan prosedur Processing yaitu sebelum
aplikasi melakukan proses pendeteksian dan perhitungan dibutuhkan
sumber video yang telah dipilih pada prosedur input.

b.  Prosedur processing- Prosedur Quiput
Keterkaitan prosedur prosessing dan prosedur output adalah ketika
prosedur prosessing berjalan yang merupakan sistem pendeteksian
dan perhitungan, prosedur output akan menampilkan hasil dari

prosedur prosessing secara langsung.

C. Implementasi Program (Development)
Implementasi program merupakan tahapan penulisan kode program
yang sesuai dengan desain sistem. Di tahap ini merupakan tahapan nyata

membangun sistem aplikasi.

1. Implementasi Menu Utama

Perhitungan dan Klasifikasi Kendaraan

Gambar 4.1 Implemantasi Menu Utama
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Implementasi menu utama adalah tampilan pertama ketika aplikasi
dijalankan. Pada bagian ini yang akan menampilkan hasil klasifikasi
berupa video yang diberi kotak pembatas pada objek yang terdeteksi dan

hasil hitung secara langsung.

2. Implementasi Buat Garis

Buat Garis

LANDARM BARAT

Gambar 4.2 Implementasi Buat Garis

Implementasi buat garis digunakan untuk menentukan letak garis
hitung. Pada implementasi buat garis akan menampilkan gambar dari
sumber video yang di inputkan, kemudian user membuat garis pada gambar
dengan menahan klik kiri pada mouse titik awal garis kemudian menggeser
mouse ke titik akhir dari garis lalu melepas klik kiri bila garis telah sesuai

yang diinginkan.
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3. Implementasi Laporan

tanggal Sumber video moter mobil bus truk
04-07-2022 siangl.mpd 1 5 o o

Gambar 4.3 Implementasi Laporan

Implementasi Laporan digunakan untuk menampilkan hasil
perhitungan yang telah tersimpan pada database saat proses perhitungan

telah selesai.

D. Pengujian Sistem
Pengujian sistem adalah tahap yang dilakukan untuk mengetahui
kualitas sebuah sistem yang telah dibangun apakah masih terdapat bug maupun
error terhadap aplikasi yang dibangun.
1. Pengujian Fungsional
a. Pengujian Alfa
Pengujian sistem yang dilakukan dengan kosep blackbox testing
untuk mengetahui funsionalitas dari sistem yang telah dibangun.
Berikut pengujian dengan blackbox testing:

Tabel 4.1 Pengujian Funsional
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Kasus Uji Hasil Yang Pengamatan Kesimpulan
Diharapkan
Jika menekan ikon Berhasil untuk Berhasil
Tombol folder maka akan menampilkan
memilih | yuncul file browser, | file browser dan
sumber jika menekan ikon form untuk
video web browser maka mengisi url.
akan muncul form
untuk mengisi url.
Menampilkan Berhasil Berhasil
Tombol form untuk mentukan | menampilkan
buat baris | |etak garis form
Mampu menentukan | Berhasil Berhasil
Form letak garis hitung menentukan
membuat letak garis
garis hitung
Menampilkan hasil Berhasil Berhasil
Tombol perhitungan yang menampilkan
laporan | te]ah dilakukan hasil
perhitungan
Mampu menjalankan | Berhasil Berhasil
Tombol dan menjeda video menjalankan
play deteksi dan dan menjeda
/pouse perhitungan video deteksi
dan perhitungan
Mampu Berhasil Berhasil
Tombol menghentikan proses | menghentikan
berhenti deteksi dan proses deteksi
perhitungan dan perhitungan

2. Pengujian Data

Pengujian data dilakukan untuk menguji akurasi dari hasil

perhitungan. Pengujian yang dilakukan oleh aplikasi(apl) dibandingkan

dengan pengujian dengan perhitungan manual(mn). Pada pengujian ini

penulis menggunakan file video sebanyak 3 file video masing-masing file
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berdurasi 5 menit dari hasil rekaman CCTV ruas jalan sebelah barat pada

simpang Plandaan yang diambil pada waktu siang, sore dan malam.

Tabel 4.2 Pengujian Data Bis Goleng

Video siang Video sore Video malam

apl mn apl mn apl mn
motor 72 79 83 91 24 39
mobil 32 38 35 42 14 31
bus 1 3 1 6 0 0
truk 9 14 6 10 4 12
total 114 134 125 149 42 82
presentase 85.1% 83.8% 51,2%

Tabel 4.3 Pengujian Data Plandaan

Video siang Video sore Video malam

apl mn apl mn apl mn
motor 45 53 58 73 16 27
mobil 24 28 19 26 5 17
bus 3 6 2 5 1 4
truk 14 17 7 11 1 5
total 83 104 86 115 22 53
presentase 79.8% T4 7% 41,5%

E. Hasil

Pada tabel 4.2 dan 4.3 tingkat keakuratan aplikasi didapatkan dengan
membagi jumlah total hasil hitung aplikasi dengan jumlah total hasil hitung
manual. Diperoleh hasil akurasi untuk video Bis Goleng di siang hari mendapat

85,1%, di sore mendapat 83.8% dan di malam hari mendapat 51,2% dan video
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Plandaan di siang hari mendapat 79.,8%, di sore mendapat 74,7% dan di malam

hari mendapat 41.5%.

Tabel 4 4 Hasil Deteksi Bis Goleng

Waktu Hasil Deteksi

Siang

Sore
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Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Deteksi Bis Goleng

Malam

Tabel 4.5 Hasil Deteksi Plandaan

Waktu Hasil Deteksi

Siang

Sore




Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Deteksi Plandaan
Malam :

F. Evaluasi Hasil
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Sistem berhasil melakukan perhitungan kendaraan dengan hasil akurasi

hitung sistem yang dibandingkan dengan hitung secara manual. Diperoleh hasil

akurasi pada video Bis Goleng di siang hari mendapat 85.1%, di sore mendapat

83.8% dan di malam hari mendapat 51,2% dan video Plandaan di siang hari

mendapat 79,8%, di sore mendapat 74,7% dan di malam hari mendapat 41.5%.

Pada simpang Bis Goleng dan Plandaan di malam hari memiliki akurasi yang

rendah dengan 51.2% dan 41,5%. Video pada malam hari hanya memperoleh

pencahayaan dari lampu kota, sehingga hanya kendaraan yang berwarna cerah

dan detail yang cukup yang dapat terdeteksi. Sedangkan kendaraan yang

berwarna gelap tidak dapat terdeteksi.




Tabel 4.6 Confusion Matrix klasifikasi simpang Bis Goleng siang hari

Prediksi
Katergori Motor Mobil Bus Truk
— | Motor 72 0 0 0
E Mobil 0 30 0 0
< | Bus 0 0 1 0
Truk 0 2 0 9

Tabel 4.7 Confusion Matrix klasifikasi simpang Bis Goleng sore hari

Prediksi
Katergori Motor Mobil Bus Truk
— | Motor 83 0 0 0
E Mobil 0 31 0 0
< | Bus 0 0 1 0
Truk 0 4 0 6

Tabel 4.8 Confusion Matrix klasifikasi simpang Bis Goleng malam hari

Prediksi
Katergori Motor Mobil Bus Truk
— | Motor 24 0 0 0
£ | Mobil 0 14 0 0
E Bus 0 0 0 0
Truk 0 0 0 4

Tabel 4.9 Hasil Confusion Matrix klasifikasi simpang Bis Goleng

Video | Kategori | TP | TN | FP | EN | Presisi | Recall | Akurasi
Siang | Motor 72 10 0 |0 100% 100% | 98.2%
Mobil 30 |0 2 |0 91.1% | 100%

Bus 1 |0 0 |0 100% | 100%

Truk 9 |10 0 |0 100% | 100%

Sore Motor 83 |0 0 |0 100% 100% | 96.8%
Mobil 3110 4 10 88.5% | 100%

Bus 1 |0 0 |0 100% | 100%

Truk 6 |0 0 |0 100% | 100%
Malam | Motor 24 (0 0 (0 100% 100% | 100%
Mobil 14 |0 0 |0 100% | 100%

Bus 0 [0 0O |0 |0 0
Truk 4 10 0 |0 100% | 100%
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Tabel 4.10 Confusion Matrix klasifikasi simpang Plandaan siang hari

Prediksi
Katergori Motor Mobil Bus Truk
— | Motor 45 0 0 0
E Mobil 0 21 0 0
< | Bus 0 0 3 0
Truk 0 3 0 14

Tabel 4.11 Confusion Matrix klasitikasi simpang Plandaan sore hari

Prediksi
Katergori Motor Mobil Bus Truk
— | Motor 58 0 0 0
E Mobil 0 18 0 2
< | Bus 0 0 2 0
Truk 0 1 0 5

Tabel 4.12 Confusion Matrix klasifikasi simpang Plandaan malam hari

Prediksi
Katergori Motor Mobil Bus Truk
— | Motor 16 0 0 0
£ | Mobil 0 5 0 0
E Bus 0 0 1
Truk 0 0 0 1

Tabel 4.13 Hasil Confusion Matrix klasifikasi simpang Plandaan

Video | Kategori | TP | TN | FP | EN | Presisi | Recall | Akurasi
Siang | Motor 45 /0 |0 |0 |100% |100% |963%
Mobil 21 (0 |3 |0 |875% |100%

Bus 3 [0 |0 [0 |100% |100%

Truk 14 (0 |0 [0 |100% |100%

Sore Motor 58 |0 0 |0 100% 100% | 96,5%
Mobil 18 (0 |1 [0 |947% |100%

Bus 2 [0 |0 [0 |100% |100%

Truk 5 10 |2 [0 |714% |100%

Malam | Motor 16 |0 |0 |O 100% | 100% | 100%
Mobil 5 [0 |0 [0 |100% |100%

Bus I [0 |0 [0 |100% |100%

Truk I [0 |0 [0 |100% |100%
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Pada Tabel 4.9 dan 4.16 merupakan hasil Confusion matrix dari klasifikasi
kendaraan yang dihasilkan dari proses hitung sistem. Pada simpang Bis Goleng
didapatkan nilai presisi tertingi 100% dan terendah 88.5%, nilai recall 100%, dan
nilai akurasi tertinggi 100% dan terendah 96.8%. pada simpang Plandaan
didapatkan nilai presisi tertingi 100% dan terendah 71 4%, nilai recall 100%, dan

nilai akurasi tertinggi 100% dan terendah 96.8%.




BAB V

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang berisikan
kesimpulan dari seluruh penulisan dan implementasi apliakasi klasifikasi dan
perhitungan menggunakan algoritma YOLO, serta saran untuk menyempurnakan
penelitian yang dikembangkan.

G. Kesimpulan
1. Dalam penelitian ini berhasil menerapkan algoritma YOLO (You Only Look

Once) sebagai pendeteksi objet untuk mendapat hasil akurasi perhitungan

yang tepat.

2. Dari penelitian dihasilkan sebuah aplikasi klasifikasi dan perhingan

kendaraan dengan menggunakan algoritma YOLO.

H. Saran
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari banyak kekurangan yang
mungkin bisa lebih dikembangkan lagi. Berikut saran yang di berikan penulis:
a. Menambahkan perhitungan Volume lalu lintas sehingga dinas terkait tidak
perlu lagi menghitung secara manual.
b. Menggunakan kamera CCTV yang melimiliki sensor infra merah, sehingga
ketika di waktu malam hari memberikan hasil video dengan detail objek

yang baik.
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